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Abstract. The role of parents in supporting children's learning in the home environment has a substantial impact
on children's academic, emotional, and social progress. Starting from the early stages of development, parents’
involvement in supporting their children’s learning process at home, along with the strategies they implement,
plays a crucial role in achieving this goal efficiently. This research applies the literature study method to explore
how parents inspire their children to study at home. The research results emphasize the urgency of the role of
parents in triggering children's enthusiasm for learning in the home environment. They are not only providers of
learning materials, but also as models and facilitators who influence their children's attitudes and enthusiasm for
learning. These findings are in line with learning motivation theories which highlight the influence of social and
environmental factors in shaping children's enthusiasm for learning internally and externally. Thus, this research
emphasizes that parents have an important role in shaping children's learning attitudes and behavior at home.
Therefore, it is important for parents to understand their role in stimulating children’s enthusiasm for learning at
home and to get support in improving the skills needed in this regard.purpose.
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Abstrak. Peran orang tua dalam mendukung pembelajaran anak di lingkungan rumah memiliki dampak yang
substansial pada kemajuan akademis, emosional, dan sosial anak. Mulai dari tahap awal perkembangan,
keterlibatan orang tua dalam menyokong proses pembelajaran anak di rumah, beserta strategi-strategi yang
mereka terapkan, berperan krusial dalam mencapai tujuan ini secara efisien. Penelitian ini menerapkan metode
studi pustaka untuk mengeksplorasi cara orang tua menginspirasi anak-anak mereka untuk belajar di rumah. Hasil
penelitian menegaskan urgensi peran orang tua dalam memicu semangat belajar anak di lingkungan rumah.
Mereka bukan hanya sebagai penyedia materi pelajaran, melainkan juga sebagai model dan fasilitator yang
memengaruhi sikap dan semangat belajar anak-anak mereka. Temuan ini sejalan dengan teori-teori motivasi
belajar yang menyoroti pengaruh faktor sosial dan lingkungan dalam membentuk semangat belajar anak secara
internal maupun eksternal. Dengan demikian, penelitian ini mempertegas bahwa orang tua memiliki peran yang
penting dalam membentuk sikap dan perilaku belajar anak di rumah. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk
memahami peran mereka dalam merangsang semangat belajar anak di rumah dan untuk mendapatkan dukungan
dalam meningkatkan keterampilan yang diperlukan dalam hal tersebut.

Kata kunci: Motivasi belajar, Lingkungan, Orang Tua

LATAR BELAKANG

Orang tua mempunyai peran penting dalam mendukung dan memahami perkembangan
anak dan juga besar dampaknya. Dari masa kecil, keterlibatan aktif orang tua dalam proses
belajar mengajar telah terbukti menjadi faktor kunci dalam membentuk dasar yang kuat untuk
kesuksesan pendidikan anak.

Dalam konteks pendidikan di rumah, orang tua tidak hanya bertindak sebagai penyedia

materi pembelajaran, tetapi juga sebagai panduan, pendorong, dan contoh bagi anak-anak
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mereka. Melalui interaksi sehari-hari, orang tua dapat membantu menumbuhkan minat,
keterampilan, dan sikap positif terhadap pembelajaran, yang pada gilirannya akan berdampak
jangka panjang pada kemajuan akademis anak.

Peran orang tua dalam mendukung pembelajaran anak di rumah juga melampaui bidang
akademis. Mereka juga berperan dalam membentuk nilai-nilai moral, etika belajar, dan
kemandirian yang penting bagi perkembangan keseluruhan anak. Dengan memberikan
perhatian dan dukungan yang tepat, orang tua dapat membantu anak-anak mereka menjadi
individu yang mandiri, bertanggung jawab, dan siap menghadapi tantangan dalam hidup.

Namun, perlu diingat bahwa tiap anak memiliki kebutuhan dan cara belajar yang khas.
Oleh karena itu, orang tua perlu responsif terhadap kebutuhan individual anak mereka saat
mendukung pembelajaran di rumah. Dengan begitu, orang tua bisa menjadi mitra yang efektif
bagi pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan produktif bagi
anak-anak mereka. Gambaran gambaran ini dapat menjelaskan bahwa penting nya peran orang
tua dalam mendukung pembalajaran anak di rumah dan juga dapat berpengaruh dalam

belajarnya dan mencapai tujuan secara efektif.

KAJIAN TEORITIS
Peran orang tua dalam memotivasi belajar anak
a. Pengertian peran

Peran merupakan kumpulan tindakan yang diharapkan dari individu dalam suatu
konteks atau keadaan tertentu. Dalam interaksi sosial, peran mengacu pada pola perilaku yang
sesuai dengan kedudukan atau status seseorang dalam masyarakat. Lantaeda, dkk (2017:2)
menjelaskan bahwa peran tidak hanya ditentukan oleh tugas yang diemban seseorang, tetapi
juga dipengaruhi oleh kepribadian individu tersebut. Oleh karena itu, peran dapat dipahami

sebagai ciri perilaku yang terkait dengan pekerjaan atau posisi seseorang dalam masyarakat.

b. Pengertian orang tua

Orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam mendidik anak-anak mereka, di mana
pun mereka belajar, apakah itu di institusi formal, informal, atau non-formal. Menurut Valeza,
Alsi Rizka (2017), orang tua memainkan peran penting dalam menentukan masa depan
pendidikan anak-anak mereka. Peran ini mencakup memberikan kasih sayang, memberikan
pendidikan, memberikan bimbingan, memberikan dukungan emosional, serta mengajarkan
nilai-nilai dan perilaku yang diharapkan dalam masyarakat. Peran dan keterkaitan orang tua

kepada anak tidak hanya terdapat pada fisik anak anak mereka, dan juga terdapat memelihara
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tumbuh kembang anak, menajadi individu yang mandiri, bertanggung jawab, dan memberikan

kontribusi positif dalam Masyarakat.

c. Peran orang tua

Peran orang tua sangat berarti bagi kehidupan anak-anak mereka. Selain sebagai
pengajar di sekolah, orang tua harus semakin menyadari urgensi memberikan dorongan belajar
yang optimal kepada anak-anak mereka sejak dini, baik dalam membimbing maupun
mendampingi mereka dalam kehidupan sehari-hari (Nadhifah et al., 2021; Wijayanti &
Fauziah, 2020). Berikut adalah beberapa peran utama yang dimainkan oleh orang tua dalam
mendukung perkembangan dan pembelajaran anak di rumah:

e Menyokong kemajuan dalam pendidikan: Orang tua bisa memberikan bantuan kepada
anak-anak mereka dalam tugas-tugas sekolah, mengajarkan teknik belajar, dan
memberikan dukungan serta semangat agar mereka mencapai prestasi akademis yang
memuaskan.

¢ Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung: Orang tua dapat menciptakan suasana
belajar yang nyaman dan positif di rumah, termasuk menyediakan ruang yang tenang
untuk belajar, memberikan akses ke sumber daya pembelajaran, dan memastikan suasana
yang bebas dari gangguan.

e Memfasilitasi pembelajaran di luar kurikulum akademik: Selain belajar di sekolah, orang
tua juga dapat membantu anak-anak mereka mengembangkan keterampilan sosial,
emosional, dan praktis. Mereka bisa mengajarkan nilai-nilai moral, meningkatkan

kemandirian, kerjasama, dan keterampilan penyelesaian konflik.

Motivasi belajar
a. Pengertian motivasi

Motivasi merupakan dorongan dari dalam yang mendorong individu untuk melakukan
tindakan atau mencapai tujuan tertentu. Hal ini dapat timbul dari berbagai faktor seperti
kebutuhan, keinginan, atau dorongan baik intrinsik maupun ekstrinsik yang mempengaruhi
perilaku seseorang. Menurut Aziz (2015: 10), motivasi adalah sumber energi yang tak terputus
bagi manusia dalam menjalani hidupnya. Keberadaan motivasi ini akan memicu semangat

individu untuk bertindak, baik dalam konteks positif maupun negatif.

b. Pengertian belajar
Menurut penelitian yang telah dilakukan (Umar, 2015:21), pembelajaran adalah suatu

upaya yang dilakukan individu untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, pemahaman,
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atau sikap baru. Ini terjadi melalui interaksi dengan informasi atau lingkungan, yang
menghasilkan perubahan dalam perilaku, pikiran, atau perasaan seseorang. Proses
pembelajaran dapat terjadi secara sadar maupun tidak sadar, dan melibatkan aktivitas seperti
pengamatan, eksperimen, refleksi, dan penyesuaian.

c. Pengertian motivsi belajar

Motivasi untuk belajar adalah dorongan internal yang mendorong individu untuk
terlibat dalam proses pembelajaran atau mencapai target akademis. Ini melibatkan minat,
keinginan, atau tekad untuk meningkatkan pemahaman dan meraih prestasi dalam konteks
pendidikan. Motivasi untuk belajar bisa berasal dari berbagai sumber, seperti keinginan untuk
mencapai tujuan pribadi, kepuasan dalam belajar, rasa ingin tahu, dorongan dari lingkungan,
atau faktor motivasi intrinsik dan ekstrinsik lainnya. Peran orang tua sangat penting dalam
keberhasilan belajar siswa, karena ketika seseorang terlibat dalam tindakan tertentu, ia
dianggap memiliki peran. Karena itu, orang tua perlu meningkatkan kepedulian mereka
terhadap pendidikan anak-anak mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan berkomunikasi dengan
guru untuk memantau kemajuan akademis anak di sekolah, dan juga dengan mengawasi
aktivitas anak di luar lingkungan rumah dan sekolah untuk mencegah potensi risiko.
Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh lembaga pendidikan formal, tetapi juga
melibatkan partisipasi semua pemangku kepentingan pendidikan, termasuk orang tua. Dalam
konteks ini, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana keterlibatan

orang tua mempengaruhi hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Dalam upaya menginvestigasi isu tersebut, penulis memilih metode studi pustaka untuk
mengeksplorasi bagaimana orang tua memotivasi anak-anak mereka dalam belajar di rumah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis peran orang tua dalam
merangsang semangat belajar anak-anak mereka di lingkungan rumah. Penelitian ini akan
menelusuri praktik-praktik orang tua yang berpengaruh terhadap motivasi belajar anak, baik
secara langsung maupun tidak langsung, serta mengevaluasi dampak berbagai pendekatan
orang tua, termasuk gaya pengasuhan, dukungan emosional, dorongan positif, dan partisipasi
dalam kegiatan belajar, terhadap semangat belajar anak. Hasil penelitian diharapkan dapat
mengungkap strategi efektif bagi orang tua dalam meningkatkan semangat belajar anak di
rumah, serta memberikan implikasi praktis bagi pengembangan program pendidikan dan

intervensi guna meningkatkan prestasi akademik anak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian mencatat bahwa peranan orang tua memegang peran krusial dalam
memengaruhi motivasi belajar anak di lingkungan rumah. Analisis data kualitatif menunjukkan
bahwa orang tua tidak hanya menjadi model dan mentor bagi anak-anak mereka, namun juga
memberikan dukungan emosional, dorongan positif, serta menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung di rumah. Partisipasi aktif orang tua dalam aktivitas belajar anak, seperti
membantu dengan tugas-tugas rumah, berdiskusi, dan memberikan motivasi untuk mencapai
tujuan belajar, juga memainkan peran penting. Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi
yang signifikan antara gaya pengasuhan orang tua dan tingkat motivasi belajar anak. Orang tua
yang menerapkan gaya pengasuhan otoritatif, yang menetapkan batasan yang jelas dan
memberikan dukungan emosional yang hangat, cenderung memiliki anak-anak yang lebih
termotivasi dalam proses belajar. Keaktifan orang tua dalam kegiatan belajar anak juga

berhubungan dengan tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi pada anak-anak.

Pembahasan

Penemuan ini menekankan pentingnya peran orang tua dalam membentuk motivasi
belajar anak di rumah, bukan hanya sebagai penyedia materi pelajaran, tetapi juga sebagai
model dan pengaruh dalam sikap dan semangat belajar anak-anak mereka. Temuan ini sejalan
dengan teori-teori motivasi belajar yang menyoroti dampak faktor sosial dan lingkungan dalam
mendorong motivasi intrinsik dan ekstrinsik pada anak-anak.

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya mendukung orang tua agar menyadari
peran mereka dalam memotivasi anak-anak mereka belajar di rumah. Program pendidikan dan
intervensi harus dikembangkan untuk meningkatkan kesadaran orang tua akan praktik-praktik
yang efektif dan memberikan bantuan dalam meningkatkan keterampilan orang tua terkait
motivasi belajar anak. Selain itu, penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara
sekolah dan keluarga dalam mendukung pembelajaran yang efektif di kedua lingkungan
tersebut.

Namun, perlu dicatat bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti jumlah sampel
yang terbatas dan fokus pada konteks budaya tertentu. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
diperlukan untuk menguji generalisabilitas temuan ini dan mendalami pemahaman tentang

peran orang tua dalam motivasi belajar anak di rumah secara lebih menyeluruh.
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KESIMPULAN

Peran orang tua dalam menggerakkan semangat belajar anak di lingkungan rumah
diakui sebagai faktor penting yang memiliki kompleksitas tersendiri. Penelitian menegaskan
bahwa orang tua bukan hanya menjadi contoh, pemandu, dan penyedia fasilitas, tetapi juga
memiliki dampak yang signifikan terhadap sikap dan semangat belajar anak-anak mereka.
Tindakan-tindakan orang tua, seperti gaya pengasuhan yang otoritatif dan dukungan emosional
yang hangat, serta keterlibatan dalam kegiatan belajar anak, secara langsung berkaitan dengan
tingkat motivasi belajar anak di rumah.

Adopsi gaya pengasuhan otoritatif oleh orang tua, yang menggabungkan batasan yang
jelas dengan dukungan emosional yang positif, ditemukan mendorong motivasi belajar yang
lebih tinggi pada anak-anak. Selain itu, partisipasi aktif orang tua dalam kegiatan belajar anak
juga terkait dengan peningkatan motivasi belajar pada anak-anak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua tidak hanya berhenti pada
aspek penyediaan materi belajar, melainkan juga sangat berperan dalam membentuk sikap dan
perilaku belajar anak. Oleh karena itu, kesadaran orang tua akan peran mereka dalam
menggerakkan semangat belajar anak di rumah sangatlah penting, dan mereka perlu didukung
dalam pengembangan keterampilan yang relevan.

Kerjasama antara sekolah dan keluarga diakui sebagai kunci dalam mendukung
pembelajaran yang efektif. Program pendidikan dan intervensi harus dirancang untuk
meningkatkan kesadaran orang tua akan praktik-praktik yang efektif serta memberikan
dukungan dalam mengembangkan keterampilan orang tua dalam menginspirasi anak-anak

mereka untuk belajar di rumah.
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